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ABSTRAK 
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PENEGAKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA PERUSAKAN 

CAGAR BUDAYA DI DESA KOTA KAPUR KABUPATEN BANGKA 

 

Skripsi.Fakultas Hukum. 2018 

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Perusakan, Cagar Budaya,  

Penegakan hukum terhadap tindak pidana perusakan cagar budaya merupakan 

upaya penindakan terhadap perusakan cagar budaya yang dilakukan oleh Satpol 

PP, Kepolisian, dan PPNS Cagar Budaya yang memiliki tugas untuk penegakan 

hukum menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penegakan hukum terhadap tindak pidana perusakan 

cagar budaya dan mengetahui faktor-faktor penghambat dalam penegakan hukum 

perusakan cagar budaya di desa kota kapur. Metode yang digunakan adalah 

yuridis empiris dengan pendekatan sosiologis hukum. Hasil dalam penelitian 

adalah penegakan hukum terhadap tindak pidana perusakan cagar budaya di desa 

kota kapur Kabupaten Bangkadilakukan dengan upaya hukum berupa tindakan 

preventif dan represif. Ti dakan preventif berupa tindakan pencegahan sebelum 

terjadinya tindak pidana sedangkan tindakan represif berupa tindakan yang 

diambil setelah terjadinya tindak pidana. yang menjadi kendala dalam 

melaksanakan suatu penegakan yaitu faktor hukum, faktor aparat penegak hukum, 

faktor sarana dan fasilitas, faktor masyarakat, dan faktor kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat Kabupaten Bangka. 
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LEGAL ENFORCEMENT ON CRIMINAL ACTION DESTRUCTION OF 

CULTURE RESERVES IN KOTA KAPUR VILLAGE,  

BANGKA DISTRICT 

 

Thesis. Faculty of Law. 2018 

Keywords: Law Enforcement, Destruction, Cultural Heritage 
 

Law enforcement for criminal acts of cultural heritage destruction is an effort to 

take action against the destruction of cultural heritage carried out by Satpol PP, 

Police, and PPNS Cultural Heritage which has the duty to uphold the law to 

maintain security and public order. The purpose of this study is to determine law 

enforcement against criminal acts of cultural heritage destruction and find out the 

inhibiting factors in law enforcement of destruction of cultural heritage in the 

village of limestone cities. The method used is juridical empirical with a 

sociological legal approach. The results of the study were that law enforcement 

against criminal acts of destruction of cultural heritage in the village of limestone 

city Bangkadilakukan with legal efforts in the form of preventive and repressive 

actions. The preventive action is in the form of preventive actions before the 

occurrence of a crime while repressive action takes the form of actions taken after 

the occurrence of a criminal act. which is an obstacle in carrying out an 

enforcement namely legal factors, law enforcement officers, facilities and 

facilities, community factors, and cultural factors possessed by the people of 

Bangka Regency. 
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